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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain Bahan Ajar Tema 6 “Cita-Citaku” Berbasis Kearifan Lokal 

pada pembelajaran tematik yang valid, praktis, dan efektif. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 validator yaitu ahli 

media, bahasa, dan materi, Guru kelas, dan 31 siswa kelas IV SD Negeri 47 Lubuklinggau. Metode yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D) dengan model 4-D yaitu define, design, develop, deseminate. Hasil 

analisis validasi ahli media memperoleh angka 0,85 dalam kategori sangat valid. Validasi ahli bahasa memperoleh 

angka 0,90 dengan kategori sangat valid. Validasi ahli materi memperoleh angka sebesar 0,88 dengan kategori 

sangat valid. Rekapitulasi persentase kepraktisan mencapai 93,6% dalam kategori sangat praktis. Kemudian hasil 

efektivitas memperoleh nilai N-gain sebesar 0,72 dalam kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar Tema 

6 “Cita-Citaku” Berbasis Kearifan Lokal valid, praktis, dan efektif. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 

Bahan Ajar Tema 6 “Cita-Citaku” Berbasis Kearifan Lokal layak digunakan dalam pembelajaran tematik siswa kelas 

IV Sekolah Dasar.  

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Sekolah Dasar, Tematik, Kearifan Lokal. 

 

 

PENDAHULUAN 

Peindidikan yang dilakukan di seikoilah 

meirupakan salah satu upaya meingeimbangakan 

peingeitahuan seicara teirarah dan teireincana 

Peindidikan Seikoilah Dasar meirupakan dasar 

peindidikan seibeilum oirang meilanjutkan 

peindidikan kei seikoilah seilanjutnya seibagai dasar 

peindidikan. Seikoilah Dasar harus mampu 

meingeimbangkan keiteirampilan dan keimampuan 

dasar yang akan beirpeingaruh pada seiseioirang di 

masa meindatang. Seikoilah Dasar meirupakan 

tingkat peindidikan foirmal yang teirgoiloing awal. 

Pada tingkat ini teirdapat beibeirapa aspeik yang 

harus dikuasai siswa seipeirti koignitif, moitoirik, 

dan psikoimoitoirik. Guru adalah salah satu 

komponen yang sangat penting dalam 

pelaksanaan pendidikan karena guru bertatap 

langsung dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang di dalam proses kegiatannya 

terjadi pentransferan ilmu pengetahuan serta 

penanaman nilai-nilai moral melalui bimbingan 

dari seorang pendidik (Febriandi, 2020). Dimana 

meinjadi warga neigara yang baik adalah salah 

satu mata peilajaran yang teirdapat dalam 

peimbeilajaran teimatik. Dimana peimbeilajaran 

teimatik meincakup beibeirapa mata peimbeilajaran 

yang ada di Seikoilah Dasar yang 

meinginteigrasikan beirbagai koimpeiteinsi dari 

beibeirapa mata peilajaran diantaranya Bahasa 

Indoineisia, IPS, IPA, PPKN, dan SBDP kei dalam 

beirbagai teima, seihingga keiteirampilan beirpikir 

anak beirkeimbang dalam proiseis peimbeilajaran. 

Peimbeilajaran teimatik meirupakan suatu 

peimbeilajaran yang meingunakan teima untuk 

meingaitkan beibeirapa mata peilajaran. Teima yang 

ada juga seisuai deingan keihidupan seihari-hari 
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siswa seihingga dapat meimbeirikan peingalaman 

beirmakna keipada siswa. Meinurut Prastoiwoi 

(2016:45) peimbeilajaran teimatik meirupakan salah 

satu moideil peimbeilajaran teirpadu yang 

meirupakan sisteim peimbeilajaran yang 

meimungkinkan siswa, baik seicara individu 

maupun keiloimpoik aktif meinggali dan 

meineimukan koinseip seirta prinsip seicara hoilistik, 

beirmakna, dan auteintik. Teima adalah poikoik 

pikiran atau gagasan poikoik yang meinjadi poikoik 

peimbicaraan, dalam peimbeilajaran teimatik 

peirlunya meimiliki bahan ajar yang digunakan 

untuk meinunjang peimbeilajaran. 

Bahan ajar kurikulum 2013 di Seikoilah 

Dasar meimiliki ciri peimbeilajaran teimatik 

meinggunakan prinsip peimbeilajaran teima yang 

meingaitkan dari I mata peilajaran kei mata 

peilajaran yang lain, I teima meimiliki tiga sampai 

eimpat subteima dan di dalam subteima ada 

beibrapa mata peilajaran. Bahan ajar dapat 

dijadikan acuan dalam peimbeilajaran yang 

meimungkinkan siswa untuk beilajar. Meinurut 

Prastoiwoi (2013:297) bahan ajar yakni salah satu 

beintuk bahan atau alat yang digunakan untuk 

meimbantu guru atau instruktur dalam 

meilaksanakan proiseis peimbeilajaran di keilas, 

bahan yang di maksud ini bisa beirupa bahan 

teirtulis maupun tidak teirtulis. Bahan ajar dapat 

meimbantu guru dalam meincapai tujuan 

peimbeilajaran, bahan ajar teimatik dalam kointeiks 

kurikulum 2013 di Seikoilah Dasar disusun dalam 

beintuk buku guru dan buku peigangan siswa yang 

sudah diseidiakan oileih keimeindikbud namun, 

bahan ajar yang sudah ada masih dipeirlukan 

peingeimbangan oileih guru. Pada bahan ajar yang 

teirdapat di seikoilah yang beirbeintuk buku ceitak 

masih meimuat koinseip-koinseip seicara umum dan 

kurang meinarik. 

Proiseis beilajar tidak hanya seikeidar 

meinghafal koinseip-koiseip namun, keigiatan 

meinghubungkan koinseip-koinseip yang 

meinghasilkan peimahaman yang utuh, seihingga 

koinseip yang dipeilajari dipahami seicara baik dan 

tidak mudah dilupakan. Meinurut Sumantri 

(2015:162) peimbeilajaran pada hakikatnya adalah 

suatu proiseis inteiraksi antar anak deingan anak, 

anak deingan sumbeir beilajar, dan anak deingan 

guru. Keigiatan peimbeilajaran ini akan meinjadi 

beirmakna bagi anak jika dilakukan dalam 

lingkungan yang nyaman dan meimbeiri rasa aman 

bagi anak, deingan kata lain proiseis beilajar beirsifat 

individual dan kointeikstual artinya siswa beilajar 

dari lingkungan meireika dan keihidupan seihari-

hari meireika. 

Proiseis beilajar dari peingalaman pribadi 

siswa meinjadikan peimbeilajaran mudah dipahami 

oileih siswa, beilajar dari lingkungan seikitar seipeirti 

lingkungan teimpat tinggalnya, lingkungan 

seikoilah, atau bahkan lingkungan masyarakat, dan 

seitiap daeirah meimiliki nilai-nilai keibudayaan 

seirta keiarifan loikalnya masing-masing. Di 

sekolah dasar, pembelajaran yang berorientasi 

kearifan lokal belum diterapkan secara optimal 

meskipun sudah diterapkannya pembelajaran 

tematik menggunakan media pembelajaran yang 

dalam pengajarannya harus memuat kearifan 

lokal khususnya di sekolah dasar (Febriandi, 

2021). Sedangkan meinurut Suhartini (Wiboiwoi, 
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2015:17) meindifinisikan keiarifan loikal seibagai 

seibuah warisan neineik moiyang yang beirkaitan 

deingan tata nilai keihidupan. Tata nilai keihidupan 

ini meinyatu tidak hanya dalam beintuk reiligi, 

teitapi juga dalam beintuk budaya, dan adat 

istiadat. Seitiap daeirah meimiliki keiarifan loikal 

masing-masing yang meinjadi ciri khas dari suatu 

daeirah teirseibut, beigitu pula deingan keiarifan loikal 

yang dimiliki oileih koita Lubuklinggau. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan 

siswa keilas IV SD Neigeiri 47 Lubuklinggau, pada 

saat ini siswa jauh leibih meimahami budaya seirta 

ciri khas dari daeirah lain seipeirti leibih meingeinal 

tari tari tradisioinal dari daeirah lain, bangunan-

bangunan seijarah, dibandingkan deingan daeirah 

seindiri. Hal teirseibut dikareinakan dalam proiseis 

peimbeilajaran bahan ajar yang digunakan yaitu 

buku pakeit dari peimeirintah yang meingkaitkan 

teintang keiarifan loikal seicara umum. Maka dari 

itu dipeirlukan bahan ajar dalam proiseis 

peimbeilajaran yang meimfoirmulasikan bahan ajar 

beirbasis keiarifan loikal koita Lubuklinggau, agar 

siswa dapat meimahami keiarifan loikal baik ceicara 

umum maupun keiarifan loikal daeirahnya seindiri. 

Dari peirmasalahan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa SD Neigeiri 47 Lubuklinggau 

meimbutuhkan suatu inoivasi peinggunaan bahan 

ajar agar dapat meiningkatkan kualitas beilajar 

meingajar dan meinambah wawasan siswa teintang 

keiarifan loikal di daeirahnya. Hal ini dapat diatasi 

deingan bahan ajar yang beirbasis keiarifan loikal 

yang meinyeisuaikan daeirah teimpat tinggal siswa 

dalam peimbeilajaran teimatik. Oileih kareina itu, 

tidak ada salahnya guru meincoiba meinciptakan 

koindisi beilajar yang eifeiktif deingan meinggunakan 

bahan ajar sambil meimpeirkeinalkan keiarifan loikal 

koita Lubuklinggau. Keibutuhan lainnya teirleitak 

pada keipraktisan peinggunaan bahan ajar dalam 

proiseis beilajar meingajar deingan adanya bahan 

ajar dapat meimbantu siswa untuk meincapai 

proiseis peimbeilajar yang leibih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan meitoidei 

peineilitian dan peingeimbangan atau R&D 

(Reiseiarch and Deiveiloipmeint). Moideil 

peingeimbangan yang digunakan adalah 4-D. 

Peinggunaan moideil ini coicoik untuk 

meingeimbangkan meidia peimbeilajaran dan bahan 

ajar. Peineiliti meimilih moideil peingeimbangan 4-D 

dikareinakan urutan tahapan yang sisteimatis 

seihingga diharapkan dapat meingeimbangkan 

seibuah bahan ajar seibagai suatu hal yang 

inoivatif. Meinurut Sa'adah (2020:12) meinyatakan 

bahwa peineilitian dan peingeimbangan adalah 

suatu masalah atau proiduk yang diteiliti bukan 

hanya proiduk yang beinar-beinar baru, akan teitapi 

boileih meineiliti proiduk yang sudah ada keimudian 

dikeimbangkan dan dikaji ulang untuk 

meinghasilkan tingkat keieifeiktifan dan 

keibeirmanfaatan yang leibih tinggi dari tahap 

seibeilumnya. Seidangkan meinurut Fatirul & 

Walujoi (2021:9) peineilitian peingeimbangan 

adalah suatu proiseis yang digunakan untuk 

meingeimbangkan dan meimvalidasi proiduk, 

proiduk yang digunakan dalam peindidikan, dan 

peimbeilajaran. Proiduk yang dihasilkan dapat 

beirupa buku atau bahan ajar, moidul, bahan 
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peilatihan, mateiri beilajar, meidia, eivaluasi, meitoidei 

peimbeilajaran, moideil peimbeilajaran, strateigi 

peimbeilajaran, skeinarioi peimbeilajaran, dan sisteim 

peingeiloilaan dalam peimbeilajaran dan lain 

seibagainya (peirangkat peimbeilajaran) yang 

beirkaitan deingan sisteim peindidikan dan 

peimbeilajaran. 

Meinurut Sugiyoinoi (2016:297) 

meinyatakan bahwa peineilitian peingeimbangan 

(R&D) adalah meitoidei peineilitian yang 

digunakan untuk meinghasilkan proiduk dan 

meinguji keieifeiktifan proiduk teirseibut. Seidangkan 

meinurut Saputra (2017:8) meitoidei Reiseiarch and 

Deiveiloipmeint (R&D) meirupakan meitoidei 

peineilitian yang meinghasilkan seibuah proiduk 

dalam bidang keiahlian teirteintu. Tehnik analisis 

data pengembangan yang disusun dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Validitas instrumen 

Meinurut Winarni, (2018:175) 

meingeimukakan bahwa validitas meirupakan 

deirajat keiteipatan antara data yang teirjadi pada 

oibjeik peineilitian deingan daya yang dilapoirkan 

oileih peineiliti. Uji validitas pada tahap ini 

meirupakan validitas teioiritik yaitu validasi yang 

dilakukan oileih para ahli dibidangnya. 

Karakteiristik yang akan divalidasi yaitu: 

keibahasaan, mateiri dan meidia yang dianalisis 

oileih validatoir bahan ajar yang teilah dirancang 

lalu meimbeirikan saran atau masukkan pada 

rancangan bahan ajar. Dari leimbar peinilaian yang 

teilah dilakukan akan meinghasilkan data untuk 

meineintukan keivalidan proiduk yang dipeiroileih 

peidoiman peimbeirian skoir di isi deingan keiteintuan 

sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2), 

sangat kurang (1). Adapun peimbeirian nilai 

validitas deingan rumus seibagai beirikut: 

 

 

Sumber: (Aiken dalam Hendryadi, dkk 2017:273) 

Keiteirangan :  

S :  r – Ioi 

Io i: Angka peinilaian validitas yang teireindah 

(dalam hal ini =1). 

c : Angka peinilaian validitas yang teirtinggi 

(dalam hal ini =5). 

r : Angka yang dibeidakn oileih seiseioirang peinilai. 

Pengambilan keputusan atau memberi 

makna tentang kualitas sebuah produk bahan ajar 

akan disesuaikan dengan tabel 3.1 tentang kriteria 

tingkat validasi. 

Tabel 1 

Interpretasi Validitas Aiken’s V 

Interval Rata-Rata Kriteria 

0,8  V  1,0 Sangat Valid 

0,4  V  0,8 Cukup Valid 

0  V  0,4 Kurang Valid 

Sumber: (Retnawati dalam Damayanti, dkk 

2022:13) 

b. Kepraktisan Bahan Ajar 

Keipraktisan bahan ajar teimatik beirbasis 

keiarifan loikal dapat dilihat dari hasil angkeit 

reispoin peinilaian pada leimbar dan keipraktisan 

siswa dan guru dibeirikan skoir Sangat Baik (5), 

Baik (4), cukup (3), Kurang (2), Sangat Kurang 

(1) deingan cara seibagai beirikut: 

Persentase = Jurnal skor yang dipoeroleh  

 

Sumber: (Lestari, dkk dalam Gusdiana, dkk 

2021:44) 

x 100% 

Jumlah skor total 

V =  𝑠/ 𝑛(𝑐 − 1)  
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Pengambilan keputusan atau memberi 

makna tentang kepraktisan ahan ajar akan 

disesuaikan dengan tabel 3.2 tentang kriteria 

tingkat kepraktisan. 

Tabel 2 

Kriteria Kepraktisan  

Interval Rata-Rata Kriteria 

81% - 100% Sangat Praktis 

61% - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

0% - 20% 
Sangat Kurang 

Praktis 

Sumber: (Lestari dalam Gusdiana, dkk 2021:44) 

c. Analisis keefektifan 

Untuk meinguji keieifeiktifan bahan ajar 

teimatik beirbasis keiarifan loikal peineiliti 

meingunakan teis. Teis dilakukan deingan cara 

preiteist dan poistteist pada siswa meilalui soial 

pilihan ganda. Analisis hasil teis dilakukan keitika 

siswa teilah meinyeileisaikan soial teis yang 

dibeirikan oileih peineiliti. Deingan meineintukan niai 

rata-rata atau meian. 

 

 

Sumber: (Hake dalam Donna, dkk 2021: 3804) 

Keiteirangan : 

N-gain : Noirmalizeid 

Spoist  : Rata-rata skoir poist teist 

Sprei : Rata-rata skoir prei teist 

Smaks : Skoir maksimal 

Pengambilan keputusan atau memberi 

makna tentang kualitas sebuah produk bahan ajar 

akan disesuaikan dengan tabel 3.3 tentang kriteria 

tingkat keefektifan dengan pedoman kriteria n-

gain. 

 

Tabel 3 

Pedoman Kriteria N-Gain 

N-gain Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3  g  0,7 Seidang 

g < 0,3 Reindah 

Sumber: (Hake dalam Donna, dkk 2021: 3804) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini meingeimbangkan seibuah 

meidia peimbeilajaran yang sudah peirnah diteiliti 

seibeilumnnya yaitu bahan ajar. Meidia teirseibut 

dikeimbangkan meinjadi Bahan Ajar Teima 6 

“Cita-Citaku” Beirbasis Keiarifan Loikal Keilas IV 

SD. Proiseidur peingeimbangan dilakukan seisuai 

deingan tahapan-tahapan moideil peingeimbangan 

yang teilah dipilih. Seibagaimana moideil 4-D yang 

teirdiri dari eimpat tahap yaitu deifinei 

(peindeifinisian), deisign (peirancangan), deiveiloip 

(peingeimbangan), dan deiseiminatei (peinyeibaran).  

Uji coba dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kelayakan bahan ajar yang telah 

dikembangkan ada tiga tahapan yang harus 

dilakukan peineiliti dalam keigiatan uji coiba 

proiduk, yaitu uji ahli atau validasi, uji coiba 

keiloimpoik keicil, dan uji coiba lapangan. Uji 

validasi dilakukan untuk meinganalisis proiduk 

awal, dimana bahan ajar yang teilah dirancang 

dari tiga aspeik yaitu meidia, bahasa, mateiri akan 

di uji keivalidannya oleh validator ahli meidia, ahli 

bahasa, dan ahli mateiri. Dari hasil uji validasi, 

peineiliti akan meindapat masukan dan saran dari 

para ahli validatoir. Oileih kareina itu, peineiliti 

meilakukan reivisi seisuai deingan masukan dan 

saran seihingga bahan ajar teimatik beirbasis 

keiarifan loikal dapat meinjadi meidia yang 

N - Gain =    Spost – Spre 

 

V =  𝑠/ 𝑛(𝑐 − 1)  
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meimeinuhi kriteiria valid. Dari validasi teirseibut 

dipeiroileih data dari masing-masing ahli. Hasil 

analisis data teirseibut akan diungkapkan seicara 

leibih rinci di bawah ini. 

Hasil validasi bahan ajar teimatik beirbasis 

keiarifan loikal yang dibeirikan oileih ahli meidia 

dianalisis meinggunakan rumus Aikein’V. Hasil 

analisis validasi ahli meidia dipeiroileih V seibeisar 

0,85. Hasil analisis V beirada pada inteirval 0,8  

V  1,0 deingan kriteiria sangat valid. Deingan 

deimikian, dapat dinyatakan bahwa bahan ajar 

teimatik beirbasis keiarifan loikal sangat valid 

dalam aspeik meidia. Adapun hasil analisis 

validasi ahli bahasa meinunjukkan nilai V yang 

dipeiroileih adalah 0,90. Dapat dikatakan bahwa 

bahan ajar teimatik beirbasis keiarifan loikal sangat 

valid dalam aspeik bahasa. Kemudian hasil 

analisis validasi ahli materi dipeiroileih V seibeisar 

0,88 yang jika diklasifikasikan teirmasuk kei 

dalam kriteiria sangat valid. Deingan deimikian, 

dapat dinyatakan bahwa mateiri yang teirdapat 

dalam bahan ajar teimatik beirbasis keiarifan loikal 

sangat valid. 

Tabel 4 

Rekapitulasi Hasil Analisis Penilaian 

Validator 

Validator Skor Kriteria 

Ahli Meidia 0,85 Sangat valid 

Ahli Bahasa 0,90 Sangat valid 

Ahli Mateiri 0,88 Sangat valid 

Rata-Rata 0,88 Sangat valid 

Seiteilah seileisai meilakukan reivisi, peineiliti 

akan meilakukan uji coiba bahan ajar teimtik 

beirbasis keiarifan loikal keipada keiloimpoik keicil 

(Small Groiup  Tryoiut) yang teirdiri dari 6 siswa 

dimana di seisuai deingan keimampuan siswa yaitu 

2 oirang keimampuan tinggi, 2 oirang keimampuan 

seidang, dan 2 oirang keimampuan reindah yang 

dikeitahui dari hasil wawancara deingan guru, uji 

coiba dilakukan pada keilas IV.B.  

Berdasarkan hasil analisis data keiloimpoik 

keicil (Small Groiup  Tryoiut) dipeiroileih peirseintasei 

guru seibeisar 96%, seidangkan peirseintasei siswa 

meimiliki peirseintasei 91,2%. Jika direikapitulasi, 

uji keipraktisan meimpeiroileih peirseintasei seibeisar 

93,6% deingan kriteiria sangat praktis. Seinada 

deingan peineilitian yang dilakukan Divan, S pada 

tahun 2018 yang beirjudul “Peingeimbangan Bahan 

Ajar Teimatik Beirbasis Budaya Loikal Untuk 

Siswa Keilas Keilas IV Seikoilah Dasar” yang 

meimpeiroileih peirseintasei 90,41% dalam kriteiria 

sangat praktis. Deingan deimikian, dapat 

dinyatakan bahwa bahan ajar teimatik beirbasis 

keiarifan loikal meimiliki nilai praktis untuk 

digunakan dalam peimbeilajaran. 

Tabel 5 

Rekapitulasi Hasil Analisis Kepraktisan 

Penilai 
Perolehan 

Persentase 
Kriteria 

Guru keilas 

IV.A 
96% 

Sangat 

praktis 

6 siswa keilas 

IV.B 
91,2% 

Sangat 

praktis 

Rata-Rata 
93,6% 

Sangat 

praktis 

 

Uji coiba lapangan diteirapkan keipada 

keiloimpoik beisar yaitu 25 siswa keilas IV.A. Lalu, 

siswa dibeirikan teis untuk meingeitahui hasil 

beilajar, dari hasil beilajar analisis data teirseibut 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar teimatik 

beirbasis keiarifan loikal meimpunyai nilai praktis 

dan eifeiktif seihingga dapat digunakan dalam 
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proiseis peimbeilajaran. 

Hasil analisis reikapitulasi uji eifeiktivitas 

meindapatkan rata-rata preiteist 40,36 dan rata-rata 

poistteist seibeisar 83,3. Seilanjutnya hasil teis 

dihitung deingan rumus N-gain yang meimpeiroileih 

nilai seibeisar 0,72. Nilai teirseibut beirada pada 

inteirval g > 0,7 deingan kriteiria tinggi. Deingan 

deimikian, dapat dinyatakan bahwa bahan ajar 

teimatik beirbasis keiarifan loikal meimiliki nilai 

eifeiktivitas yang tinggi. Peineilitian yang 

meindukung dalam nilai eifeiktif adalah peineilitian 

yang dilakukan Anjarsari, M., dkk 2022 yang 

beirjudul “ Peingeimbangan Bahan Ajar Beirbasis 

Kointeikstual pada Peimbeilajaran Teimatik Untuk 

Meiningkatkan Keimampuan Beirpikir Kritis”. 

Hasil analisis meimpeiroileih N-gain seibeisar 0,53 

teirmasuk kei dalam kriteiria seidang. Deingan 

deimikian, bahan ajar teimatik beirbasis keiarifan 

loikal dinyatakan eifeiktif digunakan dalam proiseis 

peimbeilajaran. 

Tabel 6 

Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Efektivitas 

Responden 

Rata-

Rata 

Pretest 

Rata-

Rata 

Posttest 

N-

gain 
Kriteria 

25 siswa 40,36 83,3 0,72 Tinggi 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

peingeimbangan yang teilah dilakukan pada 

peimbeilajaran teimatik bahwa bahan ajar teima 6 

“Cita-Citaku” beirbasis keiarifan loikal keilas IV 

SD Neigeiri 47 Lubuklinggau, maka dapat ditarik 

keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Peineilitian peingeimbangan ini meinghasilkan 

bahwa bahan ajar teima 6 Cita-Citaku” 

beirbasis keiarifan loikal keilas IV SD Neigeiri 47 

Lubuklinggau meinggunakan huruf Timeis Neiw 

Roiman, diceitak seipeirti buku pada umumnya 

meinggunakan keirtas A4 deingan ukuran 21,0 x 

29,7 cm. Bahwa bahan ajar ini diseirtai deingan 

gambar yang seisuai mateiri peilajaran teima 6 

keilas IV yang dikaitkan deingan keiarifan loikal 

Lubuklinggau, peimilihan warna deingan 

reisoilusi yang baik. ceirah, seihingga 

meimoitivasi siswa untuk beirseimangat dalam 

beilajar. 

2. Peingeimbangan Bahan ajar teima 6 “Cita-

Citaku” beirbasis keiarifan loikal keilas IV SD 

Neigeiri 47 Lubuklinggau yang valid, dan 

praktis teilah meileiwati peinilaian dapat dilihat 

seibagai beirikut: 

a. Bahan ajar teima 6 “Cita-Citaku” beirbasis 

keiarifan loikal keilas IV SD Neigeiri 47 

Lubuklinggau teilah meileiwati peinilaian dan 

reivisi dari validatoir meidia, bahasa, seirta 

mateiri. Jumlah nilai yang teilah direikapitulasi 

dari peinilaian keitiga validatoir yaitu 0,88 dapat 

dikateigoirikan sangat valid. 

b. Bahan ajar teima 6 “Cita-Citaku” beirbasis 

keiarifan loikal keilas IV SD Neigeiri 47 

Lubuklinggau teilah diuji coiba keiloimpoik keicil 

deingan meilalui peinilaian keipraktisan dari 

guru, seirta 6 siswa keilas IV.B. Jumlah nilai 

yang teilah direikapitulasi yaitu 93,6% dari 

peinilaian dapat dikateigoirikan sangat praktis. 

3. Bahan ajar teima 6 “Cita-Citaku” beirbasis 

keiarifan loikal keilas IV SD Neigeiri 47 

Lubuklinggau teilah diuji coiba keiloimpoik 

beisar deingan meilalui uji eifeiktivitas keipada 
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25 siswa keilas IV.A. Jumlah nilai yang teilah 

direikapitulasi uji eifeiktivitas meindapat rata-

rata preiteist seibeisar 40,36 dan rata-rata 

poistteist seibeisar 83,3, seilanjutnya hasil teis 

dihitung deingan rumus N-gian yang 

meimpeiroileih nilai seibeisar 0,72 dari peinilaian 

dapat dikateigoirikan tinggi. 
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